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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan
mencuci tangan pada anak usia 4-5 tahun di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu Utara, Jakarta. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Sampel pada penelitian ini adalah orang tua murid usia 4-5 tahun di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu Utara.
Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah cluster sampling. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan mencuci tangan pada anak usia 4-5 tahun berada
pada kategori tinggi dengan hasil 88% dari jumlah responden. Dapat disimpulkan bahwa orang tua sudah menyadari
pentingnya membiasakan anak untuk mencuci tangan. Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak. Peran orang
tua terhadap anak yaitu sebagai pengasuh, pembimbing, pendidik serta sebagai role model dalam membentuk karakter
anak. Dalam hal ini, orang tua sebagai role model dalam membiasakan anak dalam mencuci tangan agar tangan bersih
dan terhindar dari penyakit.

Kata Kunci: peran orang tua, pembiasaan, mencuci tangan, anak usia dini

DOIL
https://doi.org/10.47134/paud.v1i2.104
*Correspondence: Evi Elissanti

Email: evielissanti15@gmail.com

Received: 18-11-2023
Accepted: 20-12-2023
Published: 25-01-2024

Copyright: © 2024 by the authors.
Submitted  for open
publication under the

access
terms and
conditions of the Creative Commons
Attribution (CC BY)
(http://creativecommons.org/licenses/by/
4.0/)).

license

Abstract: This research aims to obtain data regarding the role of parents in implementing
the habit of hand washing in children 4-5 years old at BKB PAUD Utan Kayu Utara
Subdistrict, Jakarta. This research uses a quantitative descriptive method with a survey
method. This research was conducted by distributing questionnaires to respondents. The
sample in this study were parents of students aged 4-5 years at BKB PAUD, Utan Kayu
Utara Subdistrict. The technique used in determining the sample in this research is
cluster sampling. The results of this study show that the role of parents in implementing
the habit of hand washing in children aged 4-5 years is in the high category with 88% of
the respondents. It can be concluded that parents are aware of the importance of getting
their children to washing their hands. Parents are the first educators for children. The
role of parents towards children is as caregivers, mentors, educators and as role models
in shaping the child’s character. In this case, parents are role models in getting children
used to washing their hands so that their hands are clean and protected from disease.
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Pendahuluan

Mencuci tangan merupakan bentuk kegiatan yang paling efektif untuk mencegah
perkembangbiakan bakteri yang dapat masuk ke dalam tubuh (Stephane & Didier, 2000).
Tangan merupakan bagian tubuh yang sering melakukan aktivitas fisik. Hal ini dapat
menyebabkan kotoran pada tangan, setelah itu seringkali kita menyentuh muka, makanan,
dan objek lainnya. Dan terjadilah perpindahan bakteri ke dalam tubuh.

Penyakit diare merupakan pembunuh utama anak-anak, berdasarkan data dari
UNICEF (United Nations International Children's Emergency Fund) tahun 2017, ada sekitar
8% dari semua kematian anak-anak berusia di bawah 5 tahun di seluruh dunia. Berarti ada
lebih dari 1.400 anak kecil meninggal setiap hari atau sekitar 525.000 anak per tahun
(UNICEF, 2021). Sedangkan pada tahun 2018, berdasarkan data dari Institute for Health
Metrics and Evaluation terdapat 534.628 kasus dan di tahun 2019 terdapat 500.664 kasus
kematian yang disebabkan karena diare (Bernadeta, Hannah, & Max, 2018). Dapat
disimpulkan bahwa dari tahun 2017-2018 terjadi peningkatan, sedangkan dari tahun 2018-
2019 terjadi penurunan kasus kematian.

Di Indonesia, berdasarkan data dari Institute for Health Metrics and Evaluation pada
tahun 2017 terdapat 10.428 kasus, tahun 2018 terdapat 9.675 kasus, dan tahun 2019 terdapat
8.960 kasus kematian anak dikarenakan diare (Bernadeta, Hannah, & Max, 2018). Dapat
disimpulkan bahwa terjadi penurunan. Namun tidak memungkinkan jika kasus akan
meningkat dikarenakan pola hidup yang tidak bersih dan sehat.

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2021, di
provinsi DKI Jakarta terdapat 39.136 kasus penyakit diare pada balita. Sedangkan di Jakarta
Timur pada tahun 2021 terdapat 8.814 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta,
2021).Dilihat dari jumlah tersebut, seharusnya orang tua sadar bahwa perilaku hidup bersih
dan sehat itu penting ditanamkan kepada anak. Tetapi pada kenyataannya, masih sedikit
orang tua yang peduli akan kesehatan anaknya. Sehingga dapat menimbulkan kondisi
tubuh anak yang rentan akan penyakit, baik karena virus, bakteri, maupun parasit.
Pencegahan penyakit diare dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan kebersihan seperti
mencuci tangan.

Mencuci tangan merupakan kegiatan yang mudah dilakukan. Yang dibutuhkan untuk
mencuci tangan yaitu sabun dan air yang mengalir. Kegiatan mencuci tangan pakai sabun
adalah perilaku baik dan penting untuk orang tua ajarkan kepada anak. Kebiasaan ini perlu
diajarkan sejak dini agar anak terbiasa hingga dewasa. Orang tua dapat mengajarkan
kepada anak bahwa mencuci tangan pakai sabun itu penting dan akibatnya apabila tidak
mencuci tangan pakai sabun. Selain itu, waktu mencuci tangan juga tidak hanya dilakukan
ketika sebelum dan sesudah makan saja, tetapi setiap tangan kita kotor.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada para orang tua murid BKB
PAUD Utan Kayu Utara, mereka membiasakan anak untuk mencuci tangan hanya pada
waktu-waktu tertentu saja seperti sebelum dan setelah makan serta setelah bermain,
sedangkan mencuci tangan sebaiknya dilakukan ketika tangan kotor

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama anak. Dalam keluarga terdapat
orang tua. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak pada Bab I pasal 1 ayat 4, yang dimaksud orang tua adalah terdiri dari
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ayah dan/atau ibu kandung, atau ayah dan/ibu tiri, atau ayah dan/atau ibu angkat. Orang
tua berperan untuk mendidik anak secara terus menerus terhadap perilaku menjaga
kebersihan. Dalam mendidik, orang tua harus tegas dan konsisten. Orang tua sebagai role
model harus mempraktekkan kebiasaan mencuci tangan agar dilihat dan ditiru oleh anak.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada para orang tua murid BKB
PAUD Utan Kayu Utara, mereka sudah mengajarkan dan membiasakan anak untuk selalu
mencuci tangan namun terkadang lupa. Bahkan anak-anak yang mengingatkan orang tua
untuk mencuci tangan.

Anak usia dini memiliki sifat suka meniru atau imitator yang ulung. Maksudnya yaitu
anak tertarik untuk meniru dari apa yang mereka lihat. Pada masa ini merupakan waktu
yang tepat untuk orang tua memberikan contoh dan menanamkan pembiasaan perilaku
hidup bersih dan sehat seperti mencuci tangan. Pembiasaan yang diajarkan sedari dini
dinilai efektif dikarenakan memiliki ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum
matang, sehingga anak dapat mudah mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan
sehari-hari. Lalu, pembiasaan tersebut akan terealisasikan hingga mereka berusia dewasa.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif
deskriptif dan menggunakan teknik survei dalam pengambilan data. Penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang berusaha mendeskripsikan objek apa adanya (Sukardi,
2018). Teknik survei merupakan metode yang baik untuk melakukan pengukuran sikap dan
orientasi suatu masyarakat melalui berbagai kegiatan tinjauan publik (Morissan, 2012).

Subyek dalam penelitian ini adalah 50 orang tua murid usia 4-5 tahun di BKB PAUD
Kelurahan Utan Kayu Utara, Jakarta. Penelitian ini dilakukan di BKB PAUD Kelurahan
Utan Kayu Utara yang terdiri dari: BKB PAUD Melati Putih, Waringin, Kenanga, Mustika
Indah, Nusa Balita, dan BKB PAUD Cempaka Sari.

Teknik pengumpulan data ialah langkah untuk mendapatkan data dalam penelitian.
Pengumpulan data yang akan digunakan yaitu kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden (Syofian, 2016). Kuesioner yang
digunakan yaitu kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang berupa
pertanyaan yang disediakan alternatif jawaban, lalu responden mengisi dengan cara
memberi tanda cek atau melingkari huruf pada jawaban yang sesuai dengan keadaan
dirinya (Djaali, 2020). Pilihan jawaban yang ada yaitu dengan cara memberikan tanda ceklis
pada pilihan yang telah disediakan. Kemudian hasil skor yang diperoleh dikelompokkan
menjadi tiga kategori yaitu “Rendah”, “Sedang”, dan “Tinggi”. Dengan pengkategorian
tersebut akan mempermudah dalam mengetahui informasi dari hasil penelitian. Berikut
merupakan penentuan kategori skor peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan
mencuci tangan pada anak usia 4-5 tahun:
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Tabel 1. Kategori Kelompok Skor Peran Orang Tua dalam Menanamkan Pembiasaan Mencuci
Tangan pada Anak Usia 4-5 Tahun

Kelas Interval F % Kategori
40-44 2 4 Rendah
45-49 4 8 Sedang
50-54 44 88 Tinggi

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melihat dan mengukur suatu
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Heru, 2021). Instrumen pada penelitian ini
terdiri dari 4 aspek, 16 indikator dan 18 pernyataan mengenai peran orang tua dalam
menanamkan pembiasaan mencuci tangan anak usia 4-5 tahun.

Instrumen penelitian yang akan digunakan, diuji terlebih dahulu dengan mengukur
tingkat validitas dan realibilitasnya agar data yang dihasilkan valid dan reliabel. Uji
validitas menggunakan rumus product moment. Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha
cronbach.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan teknik analisis data
deskriptif kuantitatif. Teknik deskriptif kuantitatif merupakan statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Teknik ini dilakukan dengan mencari mean, median, modus,
range, varian, nilai maksimal, nilai minimal, dan standar deviasi (Sugiyono, 2013). Berikut
merupakan rumus yang digunakan dalam melakukan analisis data:

F
P = —X100%
N

Keterangan:

P : Angka Presentase

F : Frekuensi jawaban responden
N : Jumlah responden seluruhnya
100% : Bilangan tetap

Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner dan
variabel penelitian. Uji validitas yang dilakukan yaitu kepada responden di luar wilayah
penelitian sesungguhnya dengan jumlah sepertiga dari 50 sampel penelitian yaitu sebagai
berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No RHitung R Tabel Status
Soal
1 0,507 0,4821 Valid
2 0,630 0,4821 Valid
3 0,754 0,4821 Valid
4 0,837 0,4821 Valid
5 0,287 0,4821 Tidak Valid
6 0,747 0,4821 Valid
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7 0,565 0,4821 Valid

8 0,747 0,4821 Valid

9 0,553 0,4821 Valid
10 0,801 0,4821 Valid
11 0,697 0,4821 Valid
12 0,846 0,4821 Valid
13 0,680 0,4821 Valid
14 0,704 0,4821 Valid
15 0,880 0,4821 Valid
16 0,727 0,4821 Valid
17 0,936 0,4821 Valid
18 0,740 0,4821 Valid
19 0,801 0,4821 Valid

Hasil uji validitas di atas, kuesioner dengan jumlah 19 butir pertanyaan dan diisi oleh
17 orang responden. Salah satu cara untuk melihat valid atau tidak validnya suatu
pertanyaan maka harus dicari rwve dengan rumus df = N - 2 yaitu 17 - 2 = 15, sehingga rabel
yang didapatkan sebesar 0,4821. Dari perhitungan validitas tabel di atas bahwa ada 18
kuesioner pertanyaan yang dinyatakan valid karena riwung > rwbet dan 1 kuesioner pertanyaan
yang dinyatakan tidak valid karena rhitung < reabet. Jumlah rwee kurang dari 0,4821 yaitu sebesar
0,287. Sehingga peneliti menggunakan butir pertanyaan yang valid sebanyak 18 butir yang
akan digunakan untuk penelitian sesungguhnya.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsisten atau tidaknya kuesioner
penelitian. Sebelum melakukan uji reliabilitas, harus ada dasar keputusan. Pada penelitian
ini, dasar keputusan yaitu alpha sebesar 0,600. Variabel yang dianggap reliabel jika memiliki
nilai variabel > 0,600, jika lebih kecil maka variabel tidak bisa dikatakan reliabel karena <
0,600. Hasil pengujian reliabilitas dapat diliihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi

0,947 Sangat tinggi

Hasil pengujian reliabilitas pada instrumen pertanyaan yang valid dapat dilihat
bahwa Alpha Cronbach variabel lebih tinggi dari nilai keputusan > 0,600 yaitu 0,947 dengan
interpretasi sangat tinggi. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pertanyaan pada
kuesioner penelitian ini dapat dikatakan reliabilitas sangat tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi pada penelitian ini adalah gambaran mengenai peran orang tua dalam
menanamkan pembiasaan mencuci tangan pada anak usia 4-5 tahun di BKB PAUD
Kelurahan Utan Kayu Utara. Responden pada penelitian ini adalah orang tua murid anak
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usia 4-5 tahun yang bersekolah di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu Utara sebanyak 50
orang tua. Data yang terkumpul berdasarkan hasil survei dapat dideskripsikan sebagai

berikut:
Tabel 4. Data Hasil Penelitian

Total 2615
Mean 52,3
Median 54
Modus 54
Skor Maksimum 54
Skor Minimum 40
Standar Deviasi 2,78
Varians 7,76

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Tunggal

Skor F %
40 1 2%
44 1 2%
47 1 2%
49 3 6%
50 3 6%
51 3 6%
52 6 12%
53 6 12%
54 26 52%

Jumlah 50 100%

Hasil survei mengenai peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan mencuci
tangan pada anak usia 4-5 tahun di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu Utara yaitu sebanyak
50 responden yang menjawab kuesioner sebanyak 18 butir pernyataan. Berdasarkan dari
hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti, skor tertinggi yang didapatkan adalah 54
dan skor terendah adalah 40 mendapatkan nilai total sebesar 2615, dengan nilai rata-rata
atau mean sebesar 52,3 kemudian jumlah nilai tengah atau median berada pada skor 54.
Pada data yang telah diperoleh juga ditemukan nilai yang sering muncul yaitu 54. Hasil
data tersebut juga memiliki varians 7,76 dan standar deviasi 2,78. Selanjutnya, data tersebut
dapat dibuat tabel distribusi frekuensi mengenai peran orang tua dalam menanamkan
pembiasaan mencuci tangan pada anak usia 4-5 tahun di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu
Utara sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua dalam Menanamkan Pembiasaan Mencuci Tangan
pada Anak Usia 4-5 Tahun di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu Utara

Kelas Interval F %
40-41 1 2%
42-43 0 0%
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44-45 1 2%
46-47 1 2%
48-49 3 6%
50-51 6 12%
52-54 38 76%
Jumlah 50 100%

Distribusi frekuensi peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan mencuci tangan
pada anak usia 4-5 tahun di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu Utara terbagi menjadi 7 kelas
interval, masing - masing kelas interval memiliki panjang 2 interval. Kelas interval pertama
yaitu skor 40 sampai dengan 41 memiliki frekuensi 1 atau sama dengan 2% dari jumlah
responden. Kemudian kelas interval kedua yaitu skor 42 sampai dengan 43 memiliki
frekuensi 0 atau sama dengan 0% dari jumlah responden. Kelas interval ketiga yaitu skor
44 sampai dengan 45 memiliki frekuensi 1 atau sama dengan 2% dari jumlah responden.
Kelas interval keempat yaitu skor 46 sampai dengan 47 memiliki frekuensi 1 atau sama
dengan 2% dari jumlah responden. Kelas interval kelima yaitu skor 48 sampai dengan 49
memiliki frekuensi 3 atau sama dengan 6% dari jumlah responden. Kelas interval keenam
yaitu skor 50 sampai dengan 51 memiliki frekuensi 6 atau sama dengan 12% dari jumlah
responden. Lalu, kelas interval terakhir atau ketujuh yaitu skor 52 sampai dengan 54
memiliki frekuensi 38 atau sama dengan 76% dari jumlah responden.

Selanjutnya berdasarkan hasil data yang diperoleh, peneliti mengelompokkan
berdasarkan beberapa kategori. Skor yang diperoleh responden dikelompokkan menjadi 3
kategori yaitu “Rendah”, “Sedang”, dan “Tinggi”. Berikut adalah kategori kelompok skor
untuk menyatakan peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan mencuci tangan pada
anak usia 4 — 5 tahun sebagai berikut:

Tabel 7. Kategori Skor

Kelas Interval F % Kategori
40-44 2 4% Rendah
45-49 4 8% Sedang
50-54 44 88% Tinggi

Berdasarkan data tersebut, dapat dijabarkan bahwa kelompok kategori “Rendah”
berada pada skor 40 sampai 44 dengan frekuensi 2 atau 4% dari jumlah responden.
Kemudian, kelompok “Sedang” berada dalam skor 45 sampai 49 dengan frekuensi 4 atau
setara dengan 8% dari jumlah responden. Selanjutnya, kelompok kategori “Tinggi” berada
pada skor 50 sampai 54 dengan frekuensi 44 atau setara dengan 88% dari jumlah responden
keseluruhan. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peran orang tua
dalam menanamkan pembiasaan mencuci tangan pada anak usia 4-5 tahun di BKB PAUD
Kelurahan Utan Kayu Utara berada pada kategori “Tinggi”. Berdasarkan data tersebut,
dapat disajikan dalam bentuk grafik pie sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Pie Kategori Peran Orang Tua dalam Menanamkan Pembiasaan Mencuci Tangan
pada Anak Usia 4-5 Tahun di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu Utara

Penelitian mengenai peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan mencuci
tangan pada anak usia 4-5 tahun di BKB PAUD Kelurahan Utan Kayu Utara, Kota Jakarta
ini memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa sebanyak 88% orang tua yang menjadi
responden berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang
tua menyadari akan pentingnya menanamkan kebiasaan mencuci tangan sejak usia dini.
Orang tua memilliki pandangan bahwa mencuci tangan adalah hal yang penting untuk
dilakukan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan
mencuci tangan pada anak usia 4-5 tahun diperoleh nilai 88% pada kategori tinggi. Hasil
penelitian ini menggambarkan bahwa para orang tua menyadari akan pentingnya
membiasakan anak untuk mencuci tangan. Orang tua merupakan pendidik pertama bagi
anak. Peran orang tua terhadap anak yaitu sebagai pengasuh, pembimbing, pendidik serta
sebagai role model dalam membentuk karakter anak. Dalam hal ini, orang tua sebagai role
model dalam membiasakan anak dalam mencuci tangan agar tangan bersih dan terhindar
dari penyakit.
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